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INTISARI 

 

Latar Belakang: Setiap anak berhak memperoleh imunisasi dasar sesuai dengan 

ketentuan untuk mencegah terjadinya penyakit yang dapat dihindari melalui 

imunisasi. Masih banyak ditemukan bayi dan anak yang belum pernah sama sekali 

diimunisasi, 8,7% karena kekhawatiran ibu akibat dari efek samping dari 

imunisasi tersebut misalnya nyeri. Salah satu teknik yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi nyeri yang dirasakan bayi saat imunisasi adalah metode kanguru. 

Metode kanguru mampu membantu mengurangi rasa nyeri dalam pemberian 

suntikan intra muskuler 

Tujuan: Melakukan penerapan metode kanguru untuk mengurangi nyeri 

penyuntikan intra muscular imunisasi HBO pada bayi baru lahir.  

Metode: Peneliti menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan 

studi kasus. Penerapan ini melibatkan 5 partisipan sebagai studi kasus.  

Hasil: Hasil studi kasus menunjukkan karakteristik bayi yang menjadi partisipan 

dalam studi kasus ini memiliki berat badan diantara 3000-3500 gram, usia 

kehamilan saat bayi lahir ± 39 minggu, kondisi segera setelah bayi lahir menangis 

spontan, warna kulit kemerahan, tonus otot bergerak aktif. Setelah diberikan 

metode kanguru selama penyuntikan intra muscular imunisasi HBO,  sebagian 

besar partisipan dengan kategori nyeri sedang (60%) sedangkan partisipan dengan 

kategori nyeri ringan yaitu 2 partisipan (40%).   

Kesimpulan: Penerapan metode kanguru efektif mengurangi nyeri penyuntikan 

intra muscular imunisasi HBO pada bayi baru lahir di PMB Suryati, AMd. Keb., 

Puring. 

 

Kata Kunci : metode kanguru, nyeri, imunisasi hbo 
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Jumlah halaman : xii+68 halaman+5 lampiran 
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ABSTRACT 

 

Background: Every child has the right to receive basic immunizations in 

accordance with the provisions to prevent the occurrence of diseases that can be 

avoided through immunization. There are still many babies and children who have 

never been immunized at all, 8.7% due to mother’s concerns of effects of such 

immunizations such as pain. One technique that can be done to reduce pain that is 

felt by the baby during immunization is one of the kangaroo methods. The 

implementing of the kangaroo method is able to help reduce pain in giving intra-

muscular injections. 

Objective: Implementing the kangaroo method to reduce pain in intra-muscular 

injection of HBO immunization in newborns.  

Method: The researcher used a descriptive analytical method with a case study 

approach. This application involved 5 participants as a case study. 

Results: The case study shows the characteristics of babies who are participants 

in this case study weighing between 3000-3500 grams, gestational age when the 

baby is born ± 39 weeks, the condition immediately after the baby is born crying 

spontaneously, reddish skin tone, active muscle tone. After the kangaroo method 

was given during injection of HBO intra muscular immunization, most 

participants were in the moderate pain category (60%) while participants with 

mild pain categories were 2 participants (40%). 

Conclusion: The application of the kangaroo method effectively reduces the pain 

of intra muscular injection of HBO immunization in newborns at PMB Suryati, 

AMd. Keb. Puring 

 

Keywords: kangaroo method, pain, hbo immunization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kesehatan bayi baru lahir merupakan kunci kesehatan dan 

kelangsungan hidup anak. Di India setiap tahun 20,22 bayi lahir per 1.000 

populasi (Sensus India, 2011). Angka Kematian Bayi (AKB) adalah 

jumlah kematian bayi dalam usia 28 hari pertama kehidupan per 1000 

kelahiran hidup. Angka Kematian Bayi menurut WHO (World Health 

Organization) (2015) pada negara ASEAN (Associationof South East Asia 

Nations) seperti di Singapura 3 per 1000 kelahiran hidup, Malaysia 5,5 per 

1000 kelahiran hidup, Thailand 17 per 1000 kelahiran hidup. 

Berdasarkan hasil Survei  Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun 

2015 menunjukkan Angka Kematian Bayi (AKB) Di Indonesia mencapai 

22,23 per 1000 kelahiran hidup dan Angka Kematian Balita (AKBA) 

mencapai 26,29 per 1000 kelahiran hidup. Meski mengalami penurunan 

dari tahun sebelumnya, jumlah tersebut masih terbilang cukup tinggi 

(Kemenkes RI, 2015). 

Setiap tahun dari 1,4 juta anak di dunia meninggal karena berbagai 

penyakit yang sebenarnya dapat dicegah dengan imunisasi (Kemenkes RI, 

2015). Imunisasi merupakan salah satu investasi kesehatan yang paling 

murah (cost effective), karena terbukti dapat mencegah dan mengurangi 

kejadian sakit, cacat, dan kematian akibat Penyakit yang Dapat Dicegah 

1 
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Dengan Imunisasi (PD31) yang diperkirakan 2 hingga 3 juta kematian tiap 

tahunnya. Dalam Undang-undang Kesehatan Nomer 36 Tahun 2009 

dinyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh imunisasi dasar sesuai 

dengan ketentuan untuk mencegah terjadinya penyakit yang dapat 

dihindari melalui imunisasi dan pemerintah wajib memberikan imunisasi 

lengkap kepada setiap bayi dan anak. Penyelenggaraaan imunisasi tertuang 

dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomer 42 Tahun 2013 (Pusdatin 

Kemenkes RI, 2016).  

Cakupan imunisasi dasar lengkap di Indonesia pada tahun 2015 

sebesar 86,54%. Angka ini belum mencapai target Rencana Strategi 

(Renstra) pada tahun 2015 yang sebesar 91%.Cakupan imunisasi dasar 

lengkap (IDL) di Indonesia tahun 2016 belum mencapai target. Pemerintah 

menargetkan cakupan IDL sebesar 91,5%, namun hingga akhir tahun 

hanya 82,1% yang berhasil tercapai. Capaian 2016 berbeda dengan 2015 

yang berhasil melebihi target. Menurut provinsi, terdapat sepuluh provinsi 

(29%) yang mencapai target Renstra tahun 2015. Tiga provinsi dengan 

capaian imunisasi dasar lengkap pada bayi yang tertinggi pada tahun 2015 

yaitu Jambi (99,85%), Nusa Tenggara Barat (99,32%), dan Lampung 

(99,22%). Sedangkan tiga provinsi dengan capaian terendah yaitu Papua 

(42,27), diikuti oleh Papua Barat(57,11%), dan Kalimantan Tengah 

(64,86%) (Kemenkes RI, 2015). 

Masih banyak ditemukan bayi dan anak yang belum pernah sama 

sekali diimunisasi, 8,7% karena kekhawatiran ibu akibat dari efek samping 
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dari imunisasi tersebut misalnya nyeri, panas, dan sering sakit. Ada juga 

yang membuat alasan karena tidak tahu tempat imunisasi, keluarga tidak 

mengizinkan, dan tempat imunisasi yang jauh (Riskesdes, 2013). 

Nyeri adalah suatu mekanisme produktif bagi tubuh, rasa nyeri 

tubuh bila ada jaringan tubuh yang rusak, dan hal ini akan menyebabkan 

seseorang bereaksi dan mengatakan nyeri, pengungkapan rasa nyeri 

bermacam-macam, ada yang menangis, berteriak dan ada juga yang diam 

sambil menggigit suatu benda. Untuk membantu mengurangi rasa nyeri 

biasanya dengan mengalihkan konsentrasi atau perhatian terhadap 

perasaan nyeri, ada yang tarik nafas, dan ada juga yang diajak bicara, ada 

yang dielus atau dimasase. Seperti halnya yang sering dialami oleh anak, 

bayi atau neonatus (bayi baru lahir). Dalam hal ini bayi baru lahir belum 

bisa mengungkapkan rasa nyeri yang ia rasakan, hanya ibu dan orang-

orang terdekatnya yang dapat melihat dan mengerti sejauhmana rasa sakit 

yang bayi rasakan, dari jenis tangisan dan gerakan bayi (Wong, 2008). 

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai teknik untuk 

mengurangi nyeri yang dirasakan bayi saat imunisasi. Penelitian 

Susilawati (2018) menunjukkan ada pengaruh metode kangguru untuk 

mengurangi rasa nyeri penyuntikan intra muscular imunisasi Hb0 pada 

bayi baru lahir dan mensarankan tenaga kesehatan khususnya bidan agar 

menyarankan kepada ibu yang anaknya akan dilakukan imunisasi agar 

melakukan metode kangguru karena dapat menurunkan nyeri pasca 

imunisasi. 
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Intervensi yang dipilih berupa pengisapan non-nutrisi, musik, 

membedong bayi, stimulasi pendengaran dan multisensory, metode 

kanguru, dan sentuhan ibu. Beberapa study yang telah dilakukan tersebut 

menunjukkan keefektifan intervensi yang dipilih dalam menurunkan 

respon nyeri penusukan padatumit dan suction endotracheal(Kashaninia, 

2008). 

Penelitian yang dilakukan oleh Putra, dkk (2014) mengenai 

intervensi untuk menurunkan nyeri dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa bayi yang diberikan intervensi Family Triple Support (FTS) 

berbasis atraumatic care dengan melibatkan peran orang tua membantu 

meminimalkan nyeri pada bayi saat imunisasi daripada bayi yang tidak 

diberikan intervensi demikian, dan penelitian yang dilakukan oleh Yuni, 

dkk (2015) bahwa bayi yang diberikan kompres hangat saat imunisasi 

dapat mengurangi nyeri.  

Menurut Razek dan El Dein (2009) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa tindakan menyusui saat dilakukan imunisasi pada 

bayi dapat mengurangi nyeri dibandingkan yang tidak menyusui. 

Pemberian kompres hangat dapat menimbulkan efek hangat serta efek 

stimulasi kutanes berupa sentuhan yang dapat menyebabkan terlepasnya 

emdophin, sehingga memblok transmisi nyeri (Runiari dan Surinati, 2012). 

Asuhan kebidanan dengan metode kangurumampu memenuhi 

kebutuhan asasi bayi baru lahir, metode kanguru adalah metode utama 

dalam implementasi proses kebidanan dalam membantu mengurangi rasa 
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nyeri yang dialami oleh bayi baru lahir, misalnya dalam pemberian 

suntikan intra muskuler (Addy, 2009). 

Bayi dengan metode kanguru memiliki tingkat oksigen dan 

pernapasan yang stabil, mengurangi stres pada bayi, menstabilkan suhu 

tubuh, bayi aman dalam kontak kulit dengan kulit dan ikatan ibu dan bayi 

dibentuk lebih awal. Dengan ini berarti bayi akan menerima stabilitas 

emosional jangka panjang yang lebih baik (Bergman, 2005). 

Penelitian yang dilakukan oleh Henderson (2006) mengenai 

efektivitas metode kanguru mengurangi rasa nyeri pada penyuntikan 

intramuscular (IM) pada bayi baru lahir merupakan salah satu tujuan dari 

pelaksanaan metode kanguru yaitu memberikan rasa nyaman dan 

kedamaian bagi ibu dan bayinya sehingga dapat mengurangi nyeri. 

Penurunan nyeri dimulai dari syaraf yang berdiameter besar berusaha 

menghantar transmisi implus nyeri dari signal otak turun melalui spinal 

cord sehingga menurunkan prostaglandin yang bersifat subjektif. 

Hasil studi pendahuluan di PMB Suryati, Amd. Keb., Puring, 

Kebumen bayi yang dilakukan Imunisasi HBO sebagian besar merasakan 

nyeri berlebih, penatalaksanaan yang biasa dilakukan untuk mengurangi 

nyeri yaitu kompres hangat. Metode kanguru belum pernah diterapkan di 

PMB Suryati, Amd. Keb., Puring sehingga penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Penerapan Metode Kanguru Untuk 

Mengurangi Nyeri Penyuntikan Intra Muscular Imunisasi HBO Pada Bayi 

Baru Lahir. 
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B. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum 

Melakukan penerapan metode kanguru untuk mengurangi nyeri 

penyuntikan intra muscular imunisasi HBO pada bayi baru lahir. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menggambarkan karakteristik bayi meliputi : 

1) Berat bayi lahir 

2) Usia kehamilan saat bayi lahir 

3) Kondisi segera setelah bayi lahir. 

b. Mengukur skala nyeri selama penyuntikan intra muscular imunisasi 

HBO setelah diberikan metode kanguru. 

 

C. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebagai data awal yang dapat digunakan dalam penelitian yang 

berhubungan dengan pengurangan nyeri penyuntikan intra muscular 

imunisasi hbo pada bayi baru lahir. 

b. Bagi Institusi  

Menambah pustaka bagi STIKes Muhammadiyah Gombong 

khususnya program studi DIII Kebidanan dalam memberikan 

asuhan kebidanan dengan menitikberatkan penerapan metode 
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kanguru untuk mengurangi nyeri penyuntikan imunisasi HBO pada 

bayi baru lahir. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Tempat Penelitian 

Dapat digunakan untuk referensi dalam meningkatkan program 

pelayanan asuhan kebidanan khususnya bagi bayi baru lahir tentang 

nyeri penyuntikan intra muscular imunisasi HBO. 

b. Bagi Responden 

Dapat meningkatkan pengetahuan pada ibu khususnya ibu post 

partum tentang pentingnya metode kanguru untuk mengurangi nyeri 

penyuntikan intra muscular imunisasi HBO. 
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INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama                      :  

Umur                      : 

Alamat                    :  

Setelah mendapatkan penjelasan dan mengerti sepenuhnya segala hal-hal yang 

berkaitan dengan partisipan Karya Tulis Ilmiah (KTI), serta setelah saya sepakati, 

bersama ini saya menyatakan secara sukarela dan tanpa ada paksaan dari pihak 

manapun untuk bersedia menjadi partisipan dari : 

Nama                     : Kurniasih 

NIM                      : B1601361 

PMB                    : PMB Suryati, Amd. Keb., Puring, Kebumen. 

Terimakasih atas kerjasama dan ketersediaanya menjadi partisipan Karya 

Tulis Ilmiah (KTI) saya. 

 

 

 

        PARTISIPAN                                                               MAHASISWA 

 

 

      (                        )                                                             (     Kurniasih     ) 
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Lampiran 2 

 SOP METODE KANGURU 

NO dokumen 

SPO-UPT-KES- 

MAT/00/002/001 

Nomor Revisi 

000 

Halaman 1 dari 4 

 

PENGERTIAN 

 

 

Suatu petunjuk yang dilakukan untuk melakukan asuhan 

pada  bayi baru lahir untuk mengurangi nyeri imunisasi 

HBO 

 

TUJUAN 1. Menstandarkan cara melakukan metode kanguru 

2. Supaya peralatan tidak rusak 

3. Supaya prosedur dilakukan dengan baik 

4. Untuk membantu mengurangi nyeri penyuntikan 

imunisasi HBO 

KEBIJAKAN 1. Dilakukan pada Bayi Baru Lahir usia 0-7 hari 

2. Berat badan bayi normal (> 2500 gram) 

3. Bayi yang mampu bernafas sendiri 

4. Bayi yang belum diimunisasi HBO 

PERALATAN 1. Baju Kanguru 
2. Baju Hangat 

3. Baju Pasien 

4. BH 

5. Baskom 

6. Waslap 

7. Popok, kaos kaki, bedong, topi 

5. Tempat cuci tangan 

6. Sabun cuci tangan 

7. Alat Tulis 

8. Bak instrumen 

9. Sarung tangan 

10. Handuk 

 

PROSEDUR 

 

 

Sikap dan Perilaku 

 

 1. Memberi salam 

2. Menyambut ibu dan keluarga dengan baik 

3. Menjelaskan prosedur yang akan dilakukan 

4. Memposisikan ibu dengan baik 

5. Tanggap terhadap reaksi ibu 

6. Sabar dan teliti 
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Metode Kanguru 

  

 

1. Menjelaskan manfaat metode kanguru 

(catatan : menyebutkan minimal 2 point) 

- Denyut jantung (nadi), pernafasan bayi lebih teratur 

dan suhu lebih hangat sehingga mencegah hipotermi 

- Memudahkan pemberian ASI 

- Tidur bayi lebih nyenyak dan lama karena di dekap 

ibu 

- Kenaikan BB bayi lebih cepat 

2. Mencuci tangan dengan bersih secara prosedur 

3. Menyiapkan baju kanguru yang hangat 

4. Menyiapkan bayi dengan pemakaian tutup kepala (topi 

bayi), kaos kaki dan popok yang diberi alas pampers 

untuk mencegah basah karena air kencing 

5. Memasukkan bayi kedalam kantung kanguru deengan 

hati-hati 

6. Membantu melepas baju dan BH ibu 

7. Membersihkan dada dan perut ibu dengan air hangat 

8. Memakaikan baju kanguru pada ibu dari lengan kanan 

kemudian lengan kiri lalu baju disilangkan dan 

dikancingkan, bagian bawah baju diikat dengan pengikat 

baju (ikatan sampul mati) 

9. Memposisikan bayi dengan posisi tegak, ditengah 

payudara dan sedikit ekstensi 

10. Memposisikan kaki bayi seperti posisi “katak” dan 

tangan fleksi 

11. Memakaikan baju luar ibu (belum dikancingkan atau 

diikat) 

12. Mengikat baju luar ibu 

13. Mengajarkan ibu memonitor bayi (pernafasan, suhu dan 

gerakan bayi) 

14. Menganjurkan ibu tetap menyusui setiap 1-2 jam sekali 

15. Memberikan kesempatan ibu untuk bertanya 

16. Melakuakan evaluasi 

17. Mencuci tangan 
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LEMBAR OBSERVASI PEMERIKSAAN 

PENILAIAN SKALA NYERI NIPS 

PADA BAYI BARU LAHIR DI PMB SURYATI, AMd. Keb., PURING, 

KEBUMEN. 

 

1. Data Responden 

Nama                  : 

Umur       : 

Nama ibu                     : 

Usia Kehamilan : 

Berat Bayi Lahir : 

Kondisi segera setelah 

Lahir   :  

 

Alamat                         : 

2. Penilaian Tingkat Nyeri Bayi Baru Lahir Menggunakan Skala Nyeri NIPS 

 

 

 

 

 

No Hari/Ta

nggal 

Pelaksanaan  Parameter Kondisi Skor 

1   Ekspresi 

wajah 

Rileks  

Meringis  

2   Menangis Tidak Menangis  

Meringis  

Menangis Keras  

3   

 

Pola nafas Rileks  

Perubahan pola nafas  

4   Lengan Tertahan  

Rileks  

Fleksi/ektensi  

5 

 

 

 

 

 

Tungkai 

 

Tertahan  

Rileks  

Fleksi/ 

ekstensi 

 

 

6 

 

 

 Keadaan 

Terangasan

g 

Tidur  

Bangun  

Rewel  

Skor Total  
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